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kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT atas segala rahmat dan karunianya sehingga penulis diberikan kesehatan dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu sarana bagi mahasiswa untuk 

merapkan ide gegasan para mahasiswa/i dalam melakukan kegiatan yang bersifat nyata, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman yang di peroleh selama masa perkuliahan. melalui kegiatan ini, 

mahasiswa juga memperoleh pengalaman baru yang belum didapatkan selama di bangku 

perkuliahan. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu komponen penting dalam 

kurikulum pendidikan tinggi yang bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata kepada 

mahasiswa dalam dunia kerja sebelum mereka lulus (Priyono. et al, 2024). Kerja Praktik bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan teknis, etika profesi, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab. 

Dengan mengikuti kerja Praktik, mahasiswa/i diharapkan mampu menambah wawasan, 

meningkatkan kemampuan praktis, serta memperoleh pengalaman kerja yang relevan sebagai bekal 

menghadapi dunia professional setelah lulus dari Politeknik Negeri Jakarta. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan dan kemampuan seseorang 

untuk siap memasuki dunia kerja. Untuk menghadapi tantangan nyata di dunia kerja, mahasiswa 

perlu melibatkan diri dalam pelatihan kerja langsung di instansi atau lembaga yang relevan dengan 

bidang studinya. Dengan demikian, setelah menyelesaikan pendidikan formal, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan ilmu dan pengalaman yang diperoleh selama pendidikan dan pelatihan kerja untuk 

mendukung karier mereka di dunia profesional. Pendidikan formal yang baik saja tidak cukup, 

keterampilan teknis dan pengalaman lapangan sangat diperlukan untuk memahami secara 

mendalam bidang pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka. Hal yang mendukung kesiapan 

kerja seperti, sikap, pengetahuan, dan keterampilan di mana ini memungkinkan untuk mahasiswa 

tingkat akhir semakin sadar, yakin akan peran dan tanggung jawab (Rahmawati et al., 2022). 

Di era industri yang semakin maju, kebutuhan akan energi listrik yang andal dan efisien menjadi 

prioritas utama. PT. PLN Nusantara Power UP Indramayu, sebagai salah satu pembangkit listrik 

tenaga uap (PLTU) di Indonesia, memainkan peran strategis dalam menjamin pasokan listrik yang 

berkelanjutan. PLTU Indramayu sebagai salah satu unit pembangkit berbahan bakar batubara 

memerlukan sistem operasi yang terintegrasi, mulai dari penanganan batubara hingga proses 

pembakaran pada boiler untuk menghasilkan energi listrik. Di dalam sistem tersebut, peralatan 



2 
 

mekanik seperti sootblower memiliki peranan penting dalam menjaga agar perpindahan panas di 

dalam boiler berjalan optimal. 

Sootblower merupakan peralatan yang digunakan untuk membersihkan jelaga (soot), abu 

terbang, dan sisa hasil pembakaran batubara yang menempel pada dinding serta permukaan tube 

pemanas boiler. Endapan tersebut apabila tidak dibersihkan secara berkala dapat menghambat 

proses perpindahan panas, menurunkan efisiensi boiler, meningkatkan konsumsi bahan bakar, serta 

berpotensi menyebabkan terjadinya overheating pada tube 

boiler. Oleh karena itu, perawatan dan pemeliharaan mekanik sootblower menjadi kegiatan yang 

sangat penting untuk memastikan proses pembangkitan berjalan dengan stabil, aman, dan efisien 

(Purnama, 2017). 

Selama melaksanakan PKL di PT PLN Nusantara Power UP Indramayu, penulis memperoleh 

kesempatan untuk memahami di bidang kerja, Har Mesin 1 Boiler memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk terlibat secara langsung dalam proses pemeliharaan sootblower, terutama kegiatan 

inspeksi, troubleshooting, preventive maintenance, hingga corrective maintenance. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis merasa perlu untuk mengangkat topik terkait 

Pemeliharaan Mekanik Sootblower sebagai focus laporan magang. Pemahaman mengenai 

pemeliharaan sootblower juga dianggap penting bagi mahasiswa yang akan terjun ke industri 

pembangkitan, mengingat peralatan ini bekerja pada kondisi suhu tinggi, tekanan tinggi, serta 

lingkungan yang penuh tantangan. 

Dengan demikian, penyusunan laporan magang ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai peran sootblower dalam sistem pembakaran, jenis-jenis pemeliharaan 

mekanik yang dilakukan, permasalahan yang umum terjadi, serta solusi perbaikan yang diterapkan 

di lapangan. Selain itu, laporan ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain 

maupun pihak terkait dalam memahami proses pemeliharaan 

sootblower di PLTU Indramayu. 

1.2 Ruang Lingkup PKL 

Tempat  : PT PLN Nusantara Power UP Indramayu 

Waktu   : 5 januari 2026 s/d 2 april 2026 

Bagian/ divisi : Har Mesin 1 – Boiler 

Ruang lingkup Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang penulis laksanakan yaitu bagian mesin 1 

boiler. Kegiatan berfokus pada area Boiler, terutama pada peralatan sootblower. Kegiatan di area 
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ini mencakup pengamatan langsung terhadap proses kerja sootblower, inspeksi mekanik, kegiatan 

preventive maintenance, dan corrective maintenance.  

Seluruh kegiatan PKL yang dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman langsung 

mengenai peranan sootblower dalam menjaga kebersihan permukaan pemanas boiler, serta 

bagaimana proses pemeliharaan mekanik dilakukan untuk memastikan keandalan dan efisiensi 

operasi unit pembangkit. Analisis dalam laporan ini difokuskan pada pemeliharaan mekanik 

sootblower dan permasalahan teknis yang ditemukan selama kegiatan PKL berlangsung. 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Memenuhi persyaratan akademik Program studi Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta 

sebagai bagian dari kurikulum pendidikan Diploma III, sekaligus memberikan pengalaman 

langsung mengenai sistem kerja dan lingkungan profesional di industrI pembangkitan listrik. 

2. Memahami prinsip kerja dan sistem pemeliharaan sootblower pada area boiler PLTU 

Indramayu, meliputi kegiatan preventive maintenance dan corrective maintenance, serta 

perannya dalam menjaga kinerja dan keandalan operasi boiler. 

3. Mengembangkan kemampuan analisis dan keterampilan teknis melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan pemeliharaan mekanik di area boiler, sebagai penerapan pengetahuan teoritis 

ke dalam dunia kerja. 

1.4 Manfaat Kerja Praktik Lapangan  

1.4.1 Manfaat Untuk Mahasiswa 

1. Menambah pemahaman mahasiswa mengenai sistem operasi dan pemeliharaan peralatan 

pembangkit listrik tenaga uap, khususnya pemeliharaan mekanik sootblower pada area boiler. 

2. Mengembangkan keterampilan teknis dan kemampuan analisis melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan preventive maintenance dan corrective maintenance. 

3. Membekali mahasiswa dengan pengalaman kerja industri yang relevan sebagai persiapan 

menghadapi dunia kerja di bidang Teknik mesin 

1.4.2 Manfaat Untuk Politeknik Negri Jakarta 

1. Menambah pemahaman mahasiswa mengenai sistem operasi dan pemeliharaan peralatan 

pembangkit listrik tenaga uap, khususnya pemeliharaan mekanik sootblower pada area boiler. 

2. Mengembangkan keterampilan teknis dan kemampuan analisis melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan preventive maintenance dan corrective maintenance. 
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3. Membekali mahasiswa dengan pengalaman kerja industri yang relevan sebagai persiapan 

menghadapi dunia kerja di bidang Teknik mesin 

1.4.3 Manfaat Untuk PT PLN Nusantara Power UP Indramayu 

1. Mendukung program pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia melalui keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan pemeliharaan peralatan pembangkit. 

2. Membantu kegiatan operasional melalui dukungan mahasiswa dalam pengamatan, pencatatan, 

dan dokumentasi pekerjaan pemeliharaan. 

3. Menjadi sarana pertukaran pengetahuan antara dunia industri dan akademik guna mendukung 

peningkatan kinerja pembangkit. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilakukan di PT 

PLN Nusantara Power UP Indramayu, Pada bagian Har Mesin 1 di area boiler, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Kerja Lapangan memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam 

memahami sistem kerja industri pembangkitan listrik tenaga uap, khususnya terkait 

proses operasional dan pemeliharaan peralatan di area boiler, sehingga mampu 

menjembatani antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan penerapannya di 

lapangan. 

2. Sootblower merupakan peralatan penting dalam sistem boiler PLTU yang berfungsi 

menjaga kebersihan permukaan pemanas dari jelaga dan abu hasil pembakaran. Kinerja 

sootblower yang optimal sangat berpengaruh terhadap efisiensi perpindahan panas, 

kestabilan operasi boiler, serta keandalan unit pembangkit secara keseluruhan. 

3. Kegiatan pemeliharaan mekanik sootblower di PLTU Indramayu meliputi preventive 

maintenance dan corrective maintenance. Preventive maintenance dilakukan untuk 

mencegah terjadinya gangguan operasi melalui inspeksi rutin dan perawatan berkala, 

sedangkan corrective maintenance dilakukan untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi, 

seperti kebocoran steam, kerusakan gland packing, dan gangguan pada komponen 

mekanik lainnya. 

4. Penempatan mahasiswa pada bidang Har Mesin 1, memberikan pemahaman yang lebih  

komprehensif mengenai pemeliharaan mekanik dalam mendukung keandalan operasi 

boiler. 

5. Melalui kegiatan PKL ini, mahasiswa memperoleh peningkatan kemampuan analisis, 

pemahaman prosedur kerja, serta keterampilan teknis di lapangan yang relevan dengan 

bidang hususnya pada aspek pemeliharaan peralatan pembangkit listrik tenaga uap. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan.  

Diharapkan kegiatan pemeliharaan sootblower dapat terus ditingkatkan, khususnya pada 

penerapan preventive maintenance secara konsisten, agar potensi gangguan pada sistem 

boiler dapat diminimalkan dan keandalan unit tetap terjaga. 

2. Bagi Institusi Pendidikan.  

Diharapkan materi perkuliahan, khususnya yang berkaitan dengan sistem boiler, 

pemeliharaan mekanik, dan peralatan pendukung pembangkitan, dapat terus dikembangkan 

dan diselaraskan dengan kebutuhan industri agar mahasiswa lebih siap menghadapi dunia 

kerja. 

3. Bagi Mahasiswa Selanjutnya.  

Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL di bidang pembangkitan listrik disarankan untuk 

mempersiapkan pemahaman dasar mengenai boiler, sootblower, serta system 

pendukungnya, sehingga proses pembelajaran di lapangan dapat berjalan lebih efektif dan 

optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bujalski, M., Zyrkowski, M., Nabagło, D., & Szczepanek, K. (2019). The algorithm of steam soot 

blowers operation based on the monitoring of fouling factors of heating surfaces of a coal-fired 

boiler under operating conditions. E3S Web of Conferences, 82. 

https://doi.org/10.1051/e3sconf/20198201001 

Pamungkas, I., Irawan, H. T., & Pandria, T. . A. (2021). Implementasi Preventive Maintenance Untuk 

Meningkatkan Keandalan Pada Komponen Kritis Boiler Di Pembangkit Listrik Tenaga Uap. 

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal, 2(2), 73–78. 

https://doi.org/10.38038/vocatech.v2i2.53 

Priyono. et al. (2024). Evaluasi Implementasi Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Bagi Mahasiswa 

Pendidikan Teknik Mesin Undana. Jurnal Governansi, 10(2). 

Purnama, N. C. (2017). Analisis Kegagalan Sootblower Terhadap Perpindahan Panas Di Pipa Boiler. 

Jurnal Teknik Mesin, 6(3), 187. https://doi.org/10.22441/jtm.v6i3.1968 

Rahmawati et al. (2022). Implementasi Praktik Kerja Lapangan Di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 

Improvement: Jurnal Ilmiah Untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan, 9(1), 55–64. 

https://doi.org/10.21009/improvement.v9i1.27590 

Sodikin, I., Parwati, C. I., Fayzi, F., & Indrayana, M. (2024). Penjadwalan Perawatan Mesin Dengan 

Metode Preventive Maintenance & Predictive Maintenance (Studi Kasus Di PLTD Kota 

Masohi). Jurnal Tekstil: Jurnal Keilmuan Dan Aplikasi Bidang Tekstil Dan Manajemen Industri, 

7(1), 37–46. https://doi.org/10.59432/jute.v7i1.88 

 

 

 
 

 



36 
 

LAMPIRAN 
 

DAFTAR ISIAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI 

 

 

 

    Nama Mahasiswa                        : RIZKY SALSABIL MUBAROK      

    NIM                                              : 2302317006 

Program studi : D3 Teknik Mesin PSDKU Demak 

Tempat Praktik Kerja Lapangan  

Nama Perusahaan/Industri : PT. PLN Nusantara Power UP Indramayu 

Alamat Perusahaan/Industri : Jl. Raya, Desa Sumuradem, Kec. Sukra, Kab. 

Indramayu, Jawa Barat 45257 
 

 

 

 

 

 

 

Indramayu, 1 April 2026 

 

 

 

 

 

   Rizky Salsabil Mubarok 

       NIM : 2302317006 

 

 

 

 

  



37 
 

 

  



 
 

DAFTAR HADIR PRAKTIK KERJA INDUSTRI MAHASISWA JURUSAN 

TEKNIK MESIN POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

 

 

Nama Mahasiswa Tanda tangan 

Rizky Salsabil Mubarok     

     Isra 

mikraj 

     

     

     

     

 Cuti 

bersama  

Tahun 

baru 

imlek 

  

     

     

     

  libur Cuti 

bersama 

Hari raya 

nyepi
Cuti 

bersama

 Cuti 

bersama

Cuti 

bersama
  

     

 

 

 

 

                      Indramayu, 1 April 2026

                         Pembimbing Industri 
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